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ABSTRAK 
 
Sukowati Catur Rizki. Laporan Praktik Kerja Lapangan pada Divisi EPC  di PT. 
Pembangunan Perumahan (persero), Tbk. Jakarta. Konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi Progam Studi Pendidikan Ekonomi Jurusan Ekonomi Administrasi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. November 2014. Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) ini dilaksanakan di PT. Pembangunan Perumahan (persero), 
Tbk. Yang terletak di Jalan Letjen TB. Simatupang No. 57, Pasar Rebo Jakarta 
Timur. Selama satu bulan terhitung pada tanggal 21 Juli2014 sampai dengan 5 
September 2014. 
Praktik kerja lapangan diselenggarakan untuk memberikan gambaran dunia kerja 
yang sesungguhnya bagi praktikan. Tujuan utama PKL adalah untuk 
meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan keterampilan 
mahasiswa.Penulisan laporan ini menguraikan manfaat serta tujuan dari 
pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL), diantaranya menjalin kerja sama 
antara pihak-pihak yang terlibat, yaitu perguruan tinggi dengan instansi tempat 
praktek mahasiswa, mengaplikasikan ilmu yang didapat di perkuliahan. 
Dalam laporan ini juga diterangkan penempatan praktikan di PT PP (persero) 
tbk, yaitu pada Divisi EPC. Adapun tugas yang dikerjakan praktikan diantaranya 
mempelajari aplikasi ACCPAC, mengetik surat perjanjian kerja waktu tertentu, 
mencocokan dan mengoreksi faktur bulan maret dan mei, menginput nomor faktur 
dan nomor NPWP vendor ke aplikasi e-SPT, mengoreksi bukti pengeluaran sehari 
- hari, menulis Surat Setoran Pajak (SSP),memberi setoran pajak kepada Bank 
Mandiri, menghitung jumlah bukti pengeluaran sehari - hari, serta mencocokkan 
dan mengoreksi  data faktur pajak, ntpn, dan SSP pada software dengan data 
hardcopy. 
Selama masa pelaksanaan, praktikan dibimbing oleh pegawai yang menangani 
bagian keuangan. Meski mengalami kendala, Praktik Kerja Lapangan tetap dapat 
kembali berjalan. Praktikan memperoleh banyak pengetahuan dan wawasan dari 
setiap kegiatan yang ditugaskan oleh perusahaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat sekarang ini, 
membuat generasi muda untuk lebih membuka diri dalam menerima 
perubahan – perubahan yang terjadi. Dalam masa persaingan yang sangat 
ketat sekarang ini menyadarai sumber daya manusia merupakan modal utama 
dalam suatu usaha, maka kualitas dari sumber daya manusia itu sendiri harus 
dikembangkan dengan baik. 
Perguruan tinggi diharuskan untuk mempersiapkan para lulusannya 
dengan baik serta menghasilkan tenaga kerja yang handal dan profesional. 
Dengan adanya praktik kerja lapangan, mahasiswa dapat memiliki 
pengalaman kerja dan mengetahui dunia kerja yang sesungguhnya. Hal ini 
diharapkan agar para lulusan perguruan tinggi tidak bingung dalam memasuki 
dunia kerja yang sesungguhnya.  
Praktik kerja lapangan itu sendiri merupakan penerapan seorang 
mahasiswa pada dunia kerja yang sesungguhnya, yang bertujuan untuk 
mengembangkan keterampilan dan etika pekerja, dan untuk mendapatkan 
kesempatan dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang ada 
kaitannya dengan kurikulum pendidikan. 
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Di Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi, 
praktikkerja lapangan merupakan mata kuliah yang harus diikuti oleh setiap 
mahasiswa program studi S1 Pendidikan Ekonomi konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi di masa perkuliahannya.Praktik kerja lapangan berupa praktik 
kerja di sebuah institusi.  
Dalam melaksanakan praktikkerja lapangan, mahasiswa dapat belajar 
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang sebenarnya sangat berbeda 
dengan lingkungan yang ada di kampus. Sehingga nantinya para lulusan 
diharapkan dapat mudah beradaptasi dengan lingkungan kerja. Selain itu 
praktik kerja lapangan juga merupakan sarana bagi mahasiswa agar dapat 
memiliki pengalaman dan pembelajaran yang cukup serta dapat 
mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama masa perkuliahan. 
Sesuai dengan keingingan praktikan, maka praktikan memutuskan 
untuk melakukan praktik kerja lapangan di PT. Pembangunan Perumahan 
(Persero), Tbk. Praktikan merasa tertarik karena perusahaan ini bergerak di 
bidang konstruksi atau pembangunan dan praktikan ingin mengetahui 
bagaimana kegiatan di bidang keuangan pada perusahaan tersebut serta yang 
paling adalah praktikan ingin memiliki pengalaman yang berbeda dengan 
melakukan praktik kerja lapangan di perusahaan yang bergerak dibidang 
konstruksi atau pembangunan. 
Awalnya praktikan dilatih keterampilan dan kedisiplinan sebelum terjun 
ke dunia kerja yang sesungguhnya dan praktikan mendapatkan wawasan dan 
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pengetahuan tentang cara kerja bagian administrasi khususnya bagian 
keuangan serta alur kinerja perusahaan di PT. Pembangunan Perumahan 
(Persero), Tbk. 
Praktik kerja lapangan ini diharapkan praktikan setelah lulus dapat 
memperoleh pengalaman kerja, selain memperoleh materi untuk pembuatan 
laporan, sehingga akan menjadi lulusan yang berkualitas yang mampu 
bersaing di dunia kerja. 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Maksud diadakannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang diterapkan 
oleh Universitas Negeri Jakarta ini adalah : 
1. Melakukan praktik kerja pada instansi pemerintahan atau perusahaan 
swasta sesuai dengan latar belakang pendidikan praktikan di jurusan 
Ekonomi dan Administrasi yaitu Akuntansi. 
2. Mengaplikasikan, menerapkan, dan membandingkan pengetahuan yang 
telah didapatkan selama perkuliahan 
3. Menyiapkan mahasiswa yang berkualitas dan mampu bersaing dalam 
dunia kerja. 
4. Menambah pengetahuan, wawasan, pengalaman, kemampuan, dan 
keterampilan di bidang akuntansi sebelum memasuki dunia kerja. 
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Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini pula 
ada beberapa tujuan yang diharapkan dapat tercapai, antara lain :  
1. Memenuhi salah satu syarat kelulusan Program S1 Pendidikan Ekonomi 
Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. 
2. Mendapatkan gambaran dunia kerja dan pengalaman kerja sebelum 
memasuki dunia kerja. 
3. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 
keterampilan mahasiswa. 
4. Mendorong mahasiswa untuk mencari dan menyelesaikan permasalahan 
yang terjadi selama praktik kerja lapangan dilaksanakan. 
5. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia berkualitas yang 
memiliki pengetahuan, keterampilan, serta keahlian yang sesuai dengan 
perkembangan zaman. 
6. Melatih kedisiplinan dan tanggung jawab praktikan dalam melaksanakan 
tugas sehingga diharapkan dapat menjadi lulusanyang siap terjun di dunia 
kerja. 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Setelah melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan maka manfaat 
yang didapat adalah: 
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1. Bagi praktikan 
a. Memperoleh keterampilan sesuai dengan pengetahuan yang diperoleh 
selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. 
b. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja pada unit-
unit kerja, baik dalam lingkungan perusahaan. 
c. Mengembangkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan mencoba 
menemukan sesuatu yang baru yang belum pernah diperoleh dari 
pendidikan formal. 
d. Melatih kedisiplinan dan tanggung jawab praktikan dalam 
melaksanakan tugas. 
2. Bagi Perusahaan 
a. Praktikan dapat membantu pekerjaan di instansi atau perusahaan 
tempat praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan. 
b. Terjalinnya hubungan kerjasama antara perusahaan dengan lembaga 
pendidikanyang dapat saling menguntungkan dan bermanfaat. 
c. Dapat membantu menyiapkan sumber daya yang potensial untuk 
perusahaan. 
3. Universitas Negeri Jakarta 
a. Mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum yang 
sesuai dengan kebutuhan di lingkungan kerja dan tuntutan 
pembangunan pada umumnya. Dengan demikian Fakultas Ekonomi 
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Universitas Negeri Jakarta dapat mencetak lulusan yang kompeten 
dalam dunia kerja.  
b. Menjalin hubungan kerjasama antara pihak universitas dengan 
pihakperusahaan yang ditempati untuk Praktik Kerja Lapangan. 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, yaitu sebagai berikut: 
Nama Perusahaan  : PT. Pembangunan Perumahan (Persero), Tbk 
Alamat : Kantor Pusat, Plaza PP – Wisma Subiyanto, Jl.  
   Letjend. TB. Simatupang no. 57, Pasar Rebo,  
   Jakarta 13760 - Indonesia 
Telepon/Faximile  : (021) 840 3883  / (021) 840 3936 
Website   : www.pt-pp.com 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Waktu pelaksanaa Praktik Kerja Lapangan yang telah dilaksanakan dimulai 
pada tanggal 21 Juli sampai dengan 5 September 2014.   
Perincian tahap pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan sebagai berikut: 
1. Tahapan Persiapan 
       Hal yang pertama praktikan lakukan dalam tahap persiapan adalah 
membuat surat pengantar dari fakultas kemudian praktikan membuat 
surat permohonan izin praktik kerja lapangan  di bagian BAAK. Setelah 
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surat didapatkan, surat diberikan pada pihak perusahaan terhitung sejak 
bulan Juli hingga akhirnya mendapatkan izin untuk melakukan Praktik 
Kerja Lapangan pada bulan Juli itu juga. 
2. Tahapan pelaksanaan 
 Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan kurang lebih 
selama satu bulan, terhitung sejak tanggal 21 Juli 2014 sampai dengan 
tanggal 5 September 2014. Dengan ketentuan jam operasional: 
 Hari masuk  : Senin – Jum’at 
 Jam kerja  : Senin - Jum’at 8.30 – 15.30 WIB (ramadhan) 
      Senin – Jum’at 07.30 – 16.30 WIB (biasa) 
 Waktu istirahat :12.00 - 13.00 WIB 
3. Tahapan Pelaporan 
Praktik menulis laporan dilakukan saat pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan telah selesai, tepatnya pada bulan September 2014 dan akan 
dilaporkan pada bulan Desember 2014. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah PT. PP 
PT PP (Persero) didirikan dengan nama NV Pembangunan Perumahan 
berdasarkan Akta No. 48, tanggal 26 Agustus 1953. Pada saat didirikan PT 
PP (Persero) mendapat kepercayaan  membangun Perumahan Pejabat PT 
Semen Gresik Tbk, anak perusahaan BAPINDO di Gresik. Seiring dengan 
kepercayaan yang terus meningkat. PT PP (Persero) mendapat tugas untuk 
membangun proyek-proyek besar hasil pampas perang dari Pemerintah 
Jepang, yaitu Hotel Indonesia, Bali Beach Hotel, Ambarukmo Palace 
Hotel dan Samudera Beach Hotel. 
Pada tahun 1961, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 63 tahun 
1961, NV Pembangunan Perumahan dirubah menjadi PN (Perusahaan 
Negara) Pembangunan Perumahan.Tahun 1962, PN (Perusahaan Negara) 
Pembangunan Perumahan telah menyelesaikan bangunan Hotel Indonesia 
yang terdiri dari 14 lantai dan 427 kamar, yang pada saat itu merupakan 
bangunantertinggi di Indonesia. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 39 tahun 1971, PN 
Pembangunan Perumahan berubah statusnya menjadi PT. Pembangunan
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Perumahan (Persero), yang dikuatkan dengan Akta No. 78 tanggal 15 
Maret 1973. Kegiatan usaha inti perusahaan ini di bidang jasa konstruksi. 
Akta Perubahan No.247 tanggal 21 Maret 1974, keduanya dibuat di 
hadapan KartinI Muljadi, S.H., Notaris di Jakarta (“Akta Pendirian”), yang 
telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
berdasarkan Keputusannya No. Y.A.5/105/2 tanggal 30 Maret 1974; 
didaftarkan di Pengadilan Negeri Jakarta pada tanggal 3 April 1974, di 
bawah No. 1186 dan 1187; dan diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 48 tanggal 14 Juni 1974, Tambahan Berita Negara Republik 
Indonesia No. 249/1974. 
Selama lebih dari 5 (lima) dekade, PT PP (Persero) telah menjadi 
pemain utama dalam bisnis Konstruksi Nasional, berbagai mega proyek 
Nasional dikelola dan dikerjakan PT PP (Persero). Kemudian dimulai pada 
tahun 1991, PT PP (Persero) menempuh diversifikasi usaha, di antaranya 
usaha sewa Ruang Kantor di Plaza PP dan pengembangan usaha Realti di 
Kawasan Cibubur, selain itu juga membentuk beberapa anak perusahaan 
dengan menggandeng Mitra dari Dalam dan Luar Negeri di antaranya PT 
PP-Taisei Indonesia Construction, PT. Mitracipta Polasarana dan PT Citra 
Waspphutowa. inggi di Indonesia. 
PP (Persero) melaksanakan program EMBO (Employee Management 
Buy Out), yaitu pembelian Saham Negara Republik Indonesia untuk 
program Kepemilikan Saham oleh Karyawan dan Manajemen, dalam hal 
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ini diwakili oleh Koperasi Karyawan Pemegang Saham PT PP (KKPSPP). 
Pelaksanaan program EMBO tersebut telah mendapatkan persetujuan dari 
Pemerintah Republik Indonesia sesuai dengan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No. 64 Tahun 2003 tentang Penjualan Saham Milik 
Negara Republik Indonesia pada Perusahaan Perseroan (Persero) PT 
Pembangunan Perumahan tertanggal 31 Desember 2003. Perjanjian jual 
beli Saham tersebut diatas dilakukan antara Pemerintah Negara Republik 
Indonesia dengan KKPSPP secara notariil pada tanggal 9 Februari 2004. 
Tahun 2009, sejalan dengan berkembangnya bisnis dan semakin 
kokohnya kondisi keuangan, maka PT PP (Persero) melakukan persiapan 
transformasi dimana pada tahun 2009 PT PP (Persero) akan melaksanakan 
program Penawaran Umum Perdana Saham kepada Masyarakat (Initial 
Public Offering / IPO). Dimana pelaksanaan program IPO PT PP (Persero) 
telah mendapatkan persetujuan dari Pemerintah Republik Indonesia sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 76 Tahun 2009 
tentang Perubahan Struktur Kepemilikan Saham Negara melalui 
Penerbitan dan Penjualan Saham Baru pada Perusahaan Perseroan 
(Persero) PT Pembangunan Perumahan tanggal 28 Desember 2009.telah 
Pemerintah tentang Perubahan Struktur Kepemilikan Saham Negara 
pada tahun 2009 tersebut diatas, maka pada tanggal 9 Februari 2010 PT PP 
(Persero) telah memenuhi persyaratan pencatatan pada PT Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Terhitung sejak tanggal tersebut Saham PT PP (Persero) 
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Tbk. resmi tercatat dan dapat diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia 
(BEI).  
Perseroan berhasil menyelesaikan proyek Investasi pertama, yaitu: 
Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG) dengan daya 65 Megawatt di 
Talang Duku, Sumatera Selatan. Proyek yang diresmikan oleh Direktur 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) pada bulan Oktober 2011 ini turut 
memberikan kontribusi kebutuhan listrikselama berlangsungnya SEA 
Games di Palembang. 
Pada tahun 2012, perseroan dipercayakan untuk mengerjakan berbagai 
proyek infrastruktur di Indonesia diantaranya New Tanjung Priok dengan 
nilai kontrak Rp8,2 Triliun, menjadi salah satu mega proyek PT PP di 
tahun 2012, selain itu Perseroan juga menangani pembangunan 7 bandar 
udara sekaligus dalam kurun waktu satu tahun. 
Perusahaan berusaha melakukan berbagai aksi korpasi, hal tersebut 
ditandai dengan dimulainya berbagai aksi Perseroan baik secara financial 
maupun operasional, seperti proses obligasi yang dilakukan perusahaan di 
penghujung tahun 2012. 
B. Profil PT. PP (persero), Tbk. 
a. Logo PT. PP (persero), Tbk. 
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Logo PT. Pembangunan Perumahan (Persero), Tbk 
 
Logo PT. Pembangunan Perumahan green contractor 
b. Tujuan 
Tujuan dari PT. PP antara lain: 
Mampu menciptakan dan mempertahankan pertumbuhan Perusahaan. 
c. Visi 
PT. PP memiliki visi antara lain: 
Menjadi Perusahaan Konstruksi dan Investasi Terkemuka yang 
Memberikan Nilai Tambah Tinggi kepada stakeholder. 
d. Misi 
PT. PP memiliki misi antara lain: 
Menyediakan Jasa Konstruksi dan melakukan Investasi agar dapat 
memberi nilai tambah kepada para Stakeholder dengan dukungan 
Struktur Keuangan yang Sehat, Efisien dan Inovatif, Program Green 
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sebagai salah satu keunggulan bersaing, berwawasan Global serta 
memiliki Karyawan Sejahtera. 
e. Kebijakan perusahaan 
Sebagai perusahaan yang bergerak dalam usaha jasa konstruksi, 
PT. PP (Persero) Tbk menetapkan kebijakan di bidang kualitas, 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan lingkungan yang berlaku 
bagi unit kantor pusat, divisi operasi (DVO), cabang dan proyek. 
1. Quality policy 
a) Peduli keinginan dan kepuasan pelanggan 
b) Peningkatan Kualitas yang berkesinambungan 
c) Pendekatan Rekayasa Teknik maupun Bisnis 
d) Pemanfaatan Teknologi Mutakhir 
e) Profesionalisme SDM yang Berwawasan Global 
2. Safety, health and environmental policy 
a) Pencegahan terhadap terjadinya cidera dan sakit akibat kerja 
b) Perbaikan yang berkesinambungan terhadap Keselamatan , 
Kesehatan Kerja dan Pengelolaan Lingkungan dengan 
melibatkan pihak terkait 
c) Peduli akan Lingkungan Kerja yang Sehat dan 
mempertimbangkan Dampak Lingkungan dalam setiap 
kegiatan kerja 
d) Penggunaan sumber daya yang efisien dalam setiap akti 
vitas untuk ikut menjaga kelestarian alam 
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e) Penerapan Sistem Manajemen SHE mengikuti peraturan -
peraturan dan  persyaratan yang berlaku 
f. Nilai-nilai perusahaan 
Dalam rangka mewujudkan Visi ”Menjadi Perusahaan Konstruksi 
dan Investasi Terkemuka yang memberikan Nilai Tambah Tinggi 
kepada Stakeholders” serta menyikapi situasi kompetisi yang semakin 
keras, maka PT PP (Persero) Tbk mempunyai komitmen untuk 
menerapkan Good Corporate Governance (GCG) atau Tata Kelola 
Perusahaan yang baik. GCG akan berjalan dengan baik apabila 
seluruh insan di Perusahaan ini memiliki Nilai-nilai yang melekat 
pada diri masing-masing. 
Sebagai penyempurnaan dari Budaya Perusahaan yang telah ada, 
maka manajemen telah merumuskan Nilai-nilai Perusahaan yang 
disingkat dengan sebutan “PPBID” terdiri dari: 
P (Peduli) :  
1) Kepuasan Pelanggan 
2) Inovatif, Proaktif, Cepat Tanggap 
3) Produk Berkualitas Tinggi 
P (Professional): 
1) Kerja Keras, Semangat, Gesit, Flexible, Kerjasama 
(Teamwork), Tanggung jawab 
2) Efektif, Efisien, Cermat, Teliti, Independen 
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3) Pola Pikir Global 
4) Kewirausahaan 
B (Bersyukur): 
1) Berpegang pada Nilai dan Norma 
2) Jiwa Besar, Toleransi 
3) Sopan Santun, Saling Hormat 
I (Integritas): 
1) Taat Hukum 
2) Jujur, Transparan 
3) Tanpa Benturan Kepentingan 
D (Disiplin) : 
1) Tepat Waktu 
2) Tepat Janji 
3) Tertib 
g. Dasar Hukum 
Suatu perseroan terbatas yang dibentuk berdasarkan Undang-
Undang Repub;ik Indonesia, berdomisili di Jakarta, yang anggaran 
dasarnya sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian Perseroan 
No.78 tanggal 15 Maret 1973 dibuat dihadapan Kartini Muljadi, SH, 
Notaris di Jakarta dan Akta Perubahan No.121, tanggal 31 Juli 2008 
yang dibuat di hadapan Imas Fatimah, SH, Notaris di Jakarta, dan 
telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 24 
Oktober 2008 No.86, Tambahan No.21058. 
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h. Ketenagakerjaan 
1. Jumlah dan Status Karyawan di PT PP 
PT Pembangunan Perumahan (Persero), Tbk. memiliki 
jumlah karyawan sebanyak 2775 karyawan. Karyawan tersebut 
terbagi menjadi 3 macam, yaitu:  
a. Karyawan Tetap 
Karyawan tetap adalah karywan yang terikat hubungan kerja 
dengan perusahaan sampai batas waktu pension dan telah 
memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. Jumlah 
karywan saat ini mencapai 1414 karyawan yang tersebar di 
Indonesia. 
b. Karyawan Training 
Jumlah Karyawan Training sebanyak 561 orang. Karyawan 
Training  adalah calon karyawan yang mengikuti pelatihan 
selama 6 bulan di PT Pembangunan Perumahan (persero), 
Tbk. yang sebelumnya sudah melewati beberapa tahapan 
yaitu Rekrutmen dan Orientasi Pegawai Baru (OPB). 
c. Karyawan Kontrak Harian 
Karyawan Kontrak Harian adalah karyawan kontrak yang 
penghitungan gajinya dihitung sejumlah hari kerja. Biasanya 
karyawan tersebut bekerja pada saat perusahaan sedang 
mengerjakan sebuah proyek. Jumlah Karyawan Kontrak Harian 
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di PT Pembangunan Perumahan (persero), Tbk. sebanyak 800 
orang yang tersebar di Indonesia. 
2. Jumlah dan Status Karyawan di Bagian Administrasi 
Di bagian administrasi memiliki jumlah karyawan sebanyak 
60 orang. Karyawan tersebut terbagi menjadi 5 macam, yaitu:  
1) PBKL (Pegawai Bulanan Khusus Lokal) 
Pegawai dalam tingakatan ini datanya sudah masuk 
pada database pusat SDM. Jumlah pegawainya 
terdiri dari 5 orang. 
2) PBK (Pegawai Bulanan Khusus) 
Pegawai dalam tingkatan ini jika ingin naik jabatan 
menjadi PBKL harus memiliki pengalaman kerja di 
PT. PP kurang lebih 2 – 3 tahun dan merupakam 
rekomendasi dari orang terpecaya. Jumlah 
pegawainya terdiri dari 21 orang. 
3) PBT (Pegawai Bulanan tetap) 
Hampir sama dengan PBK dalam proses untuk naik 
jabatan. Jumlah pegawainya terdiri dari 12 orang. 
4) OJT (On Job Training) 
OJT merupakan tingkatan terbawah. Pegawai harus 
mengikuti pelatihan selama 6 bulan di PT 
Pembangunan Perumahan (persero), Tbk. yang 
sebelumnya sudah melewati beberapa tahapan yaitu 
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Rekrutmen dan Orientasi Pegawai Baru (OPB). 
Jumlah pegawainya terdiri dari 5 orang. 
5) KKWT (Kontrak Kerja Waktu Tertentu) 
Dalam KKWT, biasanya pegawai tersebut bekerja 
pada saat perusahaan sedang mengerjakan sebuah 
proyek. Jumlah pegawainya terdiri dari 17 orang. 
3. Hari dan Jam Kerja 
Hari kerja untuk karyawan yaitu dari Senin sampai Jum’at, 
dimulai pada pukul 08. 00 WIB sampai pukul 17.00 WIB. Jam 
istirahat dimulai pada pukul 12.00 WIB sampai pukul 13.00 WIB. 
Khusus hari jum’at jam istirahat dimulai pada pukul 11.30 WIB 
sampai pukul 13.00 WIB. 
4. Fasilitas Karyawan 
a. Fasilitas Khusus 
1) JAMSOSTEK 
2) Seragam kerja khusus (untuk karyawan tetap dan harian) 
3) Kendaraan dinas (untuk karyawan tetap dan level tertentu) 
4) Imbalan insentif (untuk karyawan tetap) 
5) Imbalan prestasi (untuk karyawan tetap) 
6) Program pra-pensiun (untuk karyawan tetap) 
7) Internet on-line (untuk karyawan tetap dengan level 
tertentu) 
8) Asuransi jiwa (untuk karyawan tetap) 
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9) Tunjangan Hari Raya 
b. Failitas Umum 
1) Masjid, 
2) Koperasi, 
3) Makan siang, 
4) Tempat parker, 
5) Kantin, 
6) Toilet, 
7) Taman perusahaan. 
5. Sistem Penggajian  
Sitem penggajian untuk karyawan tetap 
menggunakansistem transfer melalui bank yang ditunjuk oleh 
perusahaan yaitu Bank Mandiri. Karyawan PT Pembangunan 
Perumahan (persero), Tbk. akan menerima gaji pada tanggal 27 
setiap bulannya. Karyawan training hanya mendapatkan makan 
siang, sedangkan karyawan kontrak harian akan menerima gaji 
setiap hari kerja. 
C. Struktur Organisasi PT. PP 
Kata organisasi berasal dari istilah Yunani yaitu organon  dan istilah 
latin yakni organum yang berarti alat, bagian, anggota, atau badan. 
Menurut James D. Mooney menyatakan pengertian organisasi :“Organisasi 
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adalah bentuk setiap perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan 
bersama”,1 
Dengan demikian organisasi menjadi sangat penting bagi semua 
manusia yang hidup diatas dunia, karena setiap langkah dan tindakan serta 
perbuatan kita selalu berhubungan dengan organisasi. Organisasi yang 
baik adalah organisasi yang semua fungsinya berjalan sesuai dengan 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.  
Peran utama dari tiap satuan kerja organisasi PT PP (Persero), Tbk. 
adalah sebagai berikut: 
1. Komisaris dan Indeppendensi Dewan Komisaris 
Komisaris dan Independensi Dewan Komisaris merupakan jabatan 
yang tertinggi dalam struktur organisasi setelah pemegang saham di 
PT Pembangunan Perumahan (persero), Tbk. Komisaris bertuugas 
dalam pengawasan dan pemberian nasihat kepada Direksi untuk 
kepentingan perseroan dan sesuai dengan maksud dan tujuan 
perseroan. Sedangkan Independensi Dewan Komisaris berperan dalam 
tugas pengawasan dan memperjuangkan kepentingan saham 
minoritas. 
2. Komite Audit 
Komite Audit bertugas me-review kebijakan akuntansi dan 
memantau sesuatu yang dijadikansecond opinion oleh manajemen 
tentang masalah akuntansi serta meneliti laporan keuangan (Financial 
                                                          
1M.Manullang, Dasar-Dasar Manajemen (Jogjakarta: Gadjah Mada University press, 2006) 
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Statements) yang diterbitkan secara berkala dan mengkaji laporan 
keuangan untuk lembaga regulator. 
3. Direktur Utama 
Direktur Utama berada di bawah Komisaris dan Komite Audit. 
Direktur Utama bertugas memimpin, mengkoordinir, membina, 
mengawasi, dan melaksanakan pengendalian terhadap semua kegiatan 
perseroan dalam Management Review perseoan. Direktur Utama 
membawahi beberapa direktur, diantaranya: Direktur Pemasaran, 
Direktur Operasi, Direktur Teknik dan Pengembangan Usaha, Direktur 
Keuangan, Audit Internal, dan Sekretaris Perusahaan. 
4. Direktur Pemasaran 
Direktur Pemasaran bertugas mengkoordinir, membina, mengawasi 
dan melaksanakan pengendalian terhadap semua kegiatan di 
lingkungan Direktorat Pemasaran. Direktur Pemasaran membawahi 
beberapa divisi, diantaranya: Divisi Pemasaran 1, Divisi Pemasaran 2, 
dan Divisi Teknik & Manajemen Risiko. 
5. Direktur Operasi 
Direktur Operasi bertugas memimpin, mengkoordinir, membina, 
mengawasi, dan melaksanakan pengendalian terhadap semua kegiatan 
dan operasional atau produksi agar tercapai target biaya dan mutu 
perusahaan. Direktur Operasi membawahi cabang I, cabang II dan 
cabang IX, Divisi Operasi II membawahi cabang III dan IV, dan Divisi 
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Operasi III yang membawahi cabang V, cabang VI dan cabang VII, 
serta Divisi MAO (Manajer Anallis Operasi). 
6. Direktur Teknik dan Pengembangan Usaha 
Direktur Teknik dan Pengembangan Usaha bertugas melakukan 
analisis atau kajian pengembangan dan implementasi sistem serta 
kegiatan seluruh proses bisnis perseroan meliputi bidang Usaha, 
Operasi, Teknik, Pemasaran, Keuangan, Sumber Daya Manusia, 
Manajemen Mutu dan Sistem Informasi/PP Online. Direktur Teknik 
dan Pengembangan Usaha membawahi beberapa divisi, diantaranya: 
Divisi EPC (Engineering Procurement and Construction), Divisi 
Property, dan Divisi Pengembangan Bisnis. 
7. Direktur Keuangan 
Direktur Keuangan bertugas melakukan peningkatan strategi 
pengelolaan di bidang keuangan dan akuntansi serta melaksanakan 
pengendalian terhadp semua kegiatan di lingkungan Direktorat 
Keuangan. Diretur Keuangan membawahi beberapa diviisi, 
diantaranya: Divisi Keuangan, Divisi Akuntansi dan Divisi Sumber 
Daya Manusia (SDM). 
8. Audit Internal 
Audit Internal bertugas menyusun laporan program kerja dan 
anggran tahunan di bidang pengawasan intern perseroan serta 
melakukan identifikasi permasalahan perusahaan untuk dapat 
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menetapkan proyek pemeriksaan di bidang operasional maupun 
keuangan perseroan. 
9. Sekretaris Perusahaan 
Sekretaris perusahaan bertugas mengkoordinir program kerja dan 
aktivitas sekretaris di Direksi serta memberikan pelayanan kepada 
masyarakat atau pemangku kepentingan atas informasi yang 
dibutuhkan pemodal yang berkaitan dengan kondisi perseroan. 
Telah dijelaskan bahwa struktur organisasi PT PP (Persero) Tbk. 
memiliki 9  bagian yang memiliki tugas dan fungsi yang berbeda – beda. 
Praktikan melakukan praktik kerja lapangan pada Divisi EPC (Engineering 
Procurement and Construction) yang dibawahi oleh Direktur Teknik dan 
Pengembangan Usaha. Divisi EPC membawahi 6 bagian yang memiliki 
tugas dan fungsi yang berbeda – beda. Tugas utama dari tiap satuan kerja 
organisasi di bagian Administrasi adalah sebagai berikut: 
1. Manajer Keuangan 
a) Merencanakan laba / rugi 
b) Mengihitung valas 
c) Membuat bisnis plan 
2. Manajer Account Payable, Account Receiveable, dan 
Vertifikasi 
a) Mencatat pembayaran ke rekanan 
b) Mencatat pembayaran dari owner 
c) Memeriksa berkas yang harus di vertifikasi 
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3. Manajer Akuntansi 
a) Memeriksa data – data yang akan dikirim  
b) Membuat RKAPK (Rencana Keuangan dan Anggaran 
Perusahaan) 
4. HRD 
a) Melakukan pembayaran penggajian 
b) Melakukan mutasi karyawan 
5. Umum 
a) Menjaga kebersihan dan kerapihan fasilitas yang ada 
b) Mencatat bukti pengeluaran sehari – hari 
D. Pelaksanaan Kegiatan Umum PT. PP 
Kegiatan usaha PT PP (Persero) Tbk meliputi Jasa Konstruksi 
termasuk gedung dan infrastruktur, EPC, Properti & Realty, serta 
Investasi. Perseroan akan terus mengembangkan kegiatan usaha Investasi 
di sektor Energi, Infrastruktur dan Properti. 
Dalam menjalankan usahanya melalui keahlian tenaga kerjanya dan 
kemampuan multi-disiplinnya, PT PP (Persero) Tbk menyediakan 
berbagai jasa dan memberikan solusi kepada kliennya untuk setiap tahapan 
kegiatan proyek yang dimiliki oleh Klien. Kegiatan Usaha pada saat ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Jasa Konstruksi 
PT PP (Persero) Tbk menjalankan usahanya sebagai Jasa 
Pelayanan Konstruksi Publik dengan kegiatan utama usahanya 
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meliputi: Gedung Bertingkat, Jalan dan Jembatan, Bendungan dan 
Irigasi, Pembangkit Listrik Tenaga Air dan Pembangkit Listrik 
Tenaga Batubara, dan sebagainya.  
Usaha Konstruksi ini tidak hanya bernilai besar untuk Lingkungan 
sekitar, tetapi juga bersejarah dan simbol bagi Negara. Beberapa 
proyek landmark PT PP (Persero) Tbk adalah sebagai berikut: 
a. Gedung Bertingkat: 
Hotel Indonesia - Jakarta, Hotel Bali Beach, Hotel Samudera 
Beach - Pelabuhan Ratu, Hotel Ambarukmo Palace - Yogyakarta, 
Bapindo Tower - Jakarta, Sapta Pesona - Jakarta, Gedung BTN - 
Jakarta, Gedung Indosat - Jakarta, Menara Kuningan - Jakarta, 
Mahkamah Konstitusi RI - Jakarta, Departemen Agama - Jakarta 
dan lain-lain. 
b. Pembangkit Listrik 
1) PLTA: 
Musi - Bengkulu, Asahan - Sumatera Utara, Tunnel Saguling 
- Jawa Barat, Tunnel Cirata - Jawa Barat, Tulis - Jawa 
Tengah, Dam Wonorejo - Jawa Timur. 
2) PLTU: 
Muara Tawar - Jawa Barat, Suralaya - Jawa Barat, Paiton-
Jawa Tengah. 
3) PLTGU: 
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Tambak Lorok - Jawa Tengah, Muara Karang - Jakarta, 
Gresik - Jawa Timur, Belawan - Sumatera Utara. 
c. Infrastruktur 
1) Jembatan: 
Cable Stay Batam Tonton, Cable Stay Siak - Riau, Jembatan 
Perawang - Riau, Jembatan Kapuas Pontianak - Kalimantan 
Barat. 
2) Jalan: 
Interchange Padalarang Baypass Tollroad-Jawa Barat, Jalan 
Tol Sediyatmo - Jakarta, Underpass Senen- Jakarta, Jakarta 
Outer Ring Road (JORR), Semarang Northern Ring Road - 
Jawa Tengah. 
3) Rel Kereta: 
Kabat - Meneng, Bojonegoro - Cepu. 
4) Pelabuhan: 
Dermaga Koja - Jakarta, Tanjung Emas Semarang – Jawa 
Tengah, Cilacap Fishing Port - Jawa Tengah, Bajoe Kolaka - 
Sulawesi Selatan, Tanjung Perak Surabaya - Jawa Timur, 
Pertamina Oil Wharf Pelabuhan Panjang- Bandar Lampung, 
Merak Bakauheni - Lampung, Teluk Bayur - Sumatera Barat, 
Sadeng Fishing Port – Jawa Tengah. 
 
 
27 
 
 
 
5) Airport: 
Ujung Pandang Makassar - Sulawesi Selatan, Ngurah Rai 
Bali Denpasar - Bali, Sukarno - Hatta Jakarta. 
2. Properti dan Realti 
PT PP (Persero) Tbk menjalankan pengembangan usaha di bidang 
Properti dan Realti yaitu dengan melakukan pengembangan Aset 
Perusahaan yang Idle dan melakukan kerjasama dengan mitra strategis 
untuk menciptakan bisnis pengembangan Properti seperti: Apartemen, 
Hotel, Perkantoran, Mall, Pusat Perdagangan dan Perumahan yang 
dijual dan disewakan. 
a.  Properti 
Untuk menambah Added Value Perusahaan, maka Perusahaan 
membuat diversifikasi usaha di bidang Properti yang diharapkan 
dapat memberikan kontribusi pada Laba Perusahaan. Properti 
adalah pengembangan usaha yang sifatnya jangka panjang dan 
untuk dimiliki, bukan untuk dijual tetapi disewakan. Properti yang 
dimiliki dan dioperasikan oleh PT PP (Persero) Tbk antara lain: 
1) PP Plaza, Jakarta. 
2) Park Hotel, Jakarta.  
3) Mall di Kapas Krampung Plaza, Surabaya. 
b. Realti 
Realti adalah pengembangan usaha Developer yang sifatnya jangka 
pendek dan untuk dijual atau distratatitle- kan, bukan untuk 
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dimiliki. PT PP (Persero) Tbk telah menjual beberapa Proyek 
Developer antara lain:  
1) Juanda Business Center, Surabaya. 
2) Apartemen Patria Park, Jakarta. 
3) Apartemen Paladian Park, Jakarta. 
4) Bukit Permata Puri, Semarang. 
5) Gedung Graha Bukopin, Surabaya. 
6) Trade Center di Kapas Krampung Plaza, Surabaya. 
3. Engineering Procurement & Construction (EPC) 
Pengembangan usaha di bidang EPC dirancang dengan suatu 
model usaha yang mempertimbangkan perspektif segmen pasar, 
strategi bersaing, struktur value chain, revenue, modal, dan strategi 
pertumbuhan. Perseroan telah menetapkan road map bisnis EPC 
dengan sasaran dan fokus pada sektor energi, minyak dan gas, 
pertambangan, serta manufaktur. 
Pada tahun 2011 Perseroan telah merealisasikan pelaksanaan 
proyek EPC Energi, yaitu PLTG 65 MW Talang Duku di Palembang, 
CCPP KDL 3x40 MW di Cilegon, dan PLTU 2x7 MW di Lampung.  
Perseroan secara optimis memproyeksikan bisnis EPC tumbuh 
dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 15% pada masa mendatang. 
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4. Investasi di Bidang Infrastruktur 
Investasi di Bidang Infrastruktur yang telah dilakukan adalah 
penyertaan sebesar 12,5% ke dalam PT Citra Waspphutowa. Investasi 
ini merupakan pembangunan Proyek Jalan Tol bagian Depok-Antasari 
sepanjang 22,8 km. Saat ini, proyek tersebut dalam tahap pembebasan 
tanah. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Selama masa pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT PP 
(Persero) Tbk, kedisiplinan dab tanggung jawab menjadi hal yang dituntut 
oleh perusahaan bagi praktikan. Pada kegiatan tersebut, praktikan ditempatkan 
di Divisi EPC. Pada Divisi EPC sendiri memiliki 5 (tiga) sub bagian yang 
terdiri dari Marketing Manager (MM), Bagian Teknik, Caproc, Bagian 
Operasi, dan Bagian Administrasi. Sesuai dengan permintaan dari praktikan 
untuk ditempatkan pada bagian keuangan, maka praktikan di tempatkan pada 
bagian administrasi.  
Pengembangan usaha di bidang EPC dirancang dengan suatu model usaha 
yang mempertimbangkan perspektif segmen pasar, strategi bersaing, struktur 
value chain, revenue, modal, dan strategi pertumbuhan. Perseroan telah 
menetapkan road map bisnis EPC dengan sasaran dan fokus pada sektor 
energi, minyak dan gas, pertambangan, serta manufaktur. 
Adapun cakupan tugas yang menjadi bagian dari pekerjaan praktikan 
selama menjalani masa Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut: 
1. Mempelajari buku panduan ACCPAC yang merupakan program yang 
digunakan pada Divisi EPC. 
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2. Mengetik surat yang dibutuhkan oleh kepala HRD. 
3. Mencocokkan dan mengoreksi data faktur pajak pada software di 
Ms.Excel dengan data hardcopy dan member warna yang telah 
dikoreksi. 
4. Menginput data faktur pajak yang ada ke aplikasi E-SPT. 
5. Memeriksa dan menghitung kembali pengeluaran sehari - hari yang 
sudah dicatat. 
6. Menginput absen karyawan bulan Juli dan Agustus. 
7. Menulis Surat Setoran Pajak yang nantinya akan diserahkan kepada 
Bank Mandiri. 
8. Menginput proyeksi cash flow Triwulan IV 2104 Divisi EPC. 
9. Menginput pragnosa cash flow s/d Triwulan IV 2104 Divisi EPC. 
10. Menginput data karyawan dan mengkonfirmasikannya satu per satu. 
11. Mengoreksi data karyawan yang berasal dari dua sumber. 
12. Menggabungkan antara Fakur, SPP, dan NTPN menjadi 3 kelompok 
yang nantinya akan disetor ke pusat dan menjadi arsip bagi Divisi Epc. 
B. Pelaksanaan Kerja 
Karyawan di PT. PP (Persero), Tbk  pada hari senin sampai jumat masuk 
pukul 07.30-16.30. Sebelum terjun mengerjakan tugas-tugas yang ada pada 
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Divisi EPC, praktikan dijelaskan beberapa peraturan yang harus ditaati mulai 
dari pakaian yang digunakan sampai jam masuk kerja.  
Adapun perincian tugas yang dilakukan oleh praktikan selamamenjalani 
masa Praktik Kerja Lapangan di PT PP (Persero) Tbkpada bagian Divisi EPC 
khususnya di bagian Administrasi adalah sebagaiberikut: 
1. Mempelajari buku panduan ACCPAC yang merupakan program yang 
digunakan oleh PT PP (Persero) Tbk.. 
 ACCPAC adalah software yang digunakan oleh PT PP (Persero) 
Tbk dalam membantudan mendukung penyusunan system akuntansi 
yang berlaku di PT PP (Persero) Tbk. Aplikasi ini digunakan oleh 
proyek-proyek, cabang, divisi serta pusat yang masing-masing 
mempunyai tugas dan kewenangan masing-masing. Output dari 
penggunaan aplikasi ini adalah Laporan Keuangan yang mendukung 
kebijakanpengambilan keputusan oleh manajemen.
2
 
2. Mengetik surat yang dibutuhkan oleh kepala HRD. 
 Dalam tugas ini Pak Hamdany selaku kepala HRD meminta 
praktikan untuk membuatkan surat perjanjian kerja waktu tertentu. 
Perjanjian kerja waktu tertentu ini dibuat, ditandatangani dan 
dilaksanakan oleh PT. PP (Persero) Tbk, danSalvatore Giamporcaro. 
PT PP (Persero) Tbk. dalam hal ini diwakili oleh Taufiq Aria Saptadi 
                                                          
2
Buku panduan ACCPAC elektronik 
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yang dalam kedudukannya sebagai Kepala Divisi EPC  dan karenanya 
bertindak untuk dan atas nama perseroan terbatas tersebut 
(Perusahaan). Sedangkan Salvatore Giamporcaro, Warga Negara Italy, 
pemegang Ijin Tinggal NO 2D3JD 0001-G, (Karyawan). 
3. Mencocokkan dan mengoreksi  data faktur pajak pada software di 
Ms.Excel dengan data hardcopy dan member warna yang telah 
dikoreksi. 
 Data-data dari faktur pajak yang telah diinput oleh karyawan Divisi 
EPCkemudian diperiksa kembali oleh praktikan. Tugas ini bertujuan 
untuk meminimalisasikan kesalahan input yang mungkin terjadi seperti 
kesalahan penulisan dalam faktur pajaknya, nama wp di sspnya, dan 
penulisan ntpn di bukti penerimaan Negara. Apabila terjadi kesalahan 
praktikan memberikan keterangan di dalam Ms. Excel, yang kemudian 
diberika warna. Agar nantinya mempermudah dalam proses perbaikan. 
4. Menginput data faktur pajak yang ada ke aplikasi E-SPT. 
 Biasanya data – data yang dinput oleh praktikan antara lain, nomor 
faktur dan nomor vendor yang dimiliki oleh masing – masing vendor, 
kemudian jumlah nominal yang terdapat pada DPP dan PPN. 
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5. Memeriksa dan menghitung kembali bukti dari pengeluaran sehari - 
hari yang sudah dicatat. 
 Tugas ini bertujuan untuk meminimalisasikan kesalahan dalam 
penghitungan jumlah pengeluaran sehari – hari yang mungkin terjadi. 
Karena nantinya bukti tersebut akan di verivikasi. Sehingga tidak 
boleh ada kesalahan. 
6. Menginput absen karyawan bulan Juli dan Agustus. 
 Praktikan membantu tugas bagian umum untuk menginput absen 
karyawan di bulan Juli dan Agustus. 
7. Menulis Surat Setoran Pajak yang nantinya akan diserahkan kepada 
Bank Mandiri. 
 Praktikan diminta untuk menuliskan SPP yang akan di serahkan 
kepada Bank Mandiri pada hari itu juga. 
8. Menginput proyeksi cash flow Triwulan IV 2104 Divisi EPC. 
 Praktikan diminta untuk meninput rencana keuangan dan anggaran 
perusahaan periode triwulan IV 2014. 
9. Menginput pragnosa cash flow s/d Triwulan IV 2104 Divisi EPC. 
 Praktikan diminta untuk meninput prediksi keuangan dan anggaran 
perusahaan periode triwulan IV 2014. 
10. Menginput data karyawan dan mengkonfirmasikannya satu per satu. 
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 Praktikan diminta untuk menginput dan mengecek kembali data 
karyawan di Divisi EPC. Kemudian praktikan diminta untuk 
mengkonfirkasi kembali data yang ada dengan karyawan yang 
brsangkutan. 
11. Mengoreksi data karyawan yang berasal dari dua sumber. 
 Praktikan diminta untuk mengecek kembali apakah ada perbedaab 
data karyawan antara satu sumber dengan yang lain. Hal ini mengingat 
bahwa banyak karyawan yang di tugaskan untuk bekerja di luar kantor 
(di proyek).  
12. Menggabungkan antara Fakur, SPP, dan NTPN menjadi 3 kelompok 
yang nantinya akan disetor ke pusat dan menjadi arsip bagi Divisi Epc. 
C. Kendala yang dihadapi 
Kendala merupakan faktor atau keadaan yang membatasi, menghalangi, 
atau mencegah pencapaian suatu tujuan atausasaran
3
. Dalam melakukan 
sesuatu pasti ada hal yang membuat suatu kegiatan menjadi tidak berjalan 
dengan lancar dan sesuai yang di harapkan. Begitu juga dalam melaksanakan 
praktik kerja lapangan tentu saja terdapat kendala dan masalah yang dihadapi 
oleh praktikan. 
                                                          
3
Kamusbahasaindonesia.org/kendala 
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Selama menjalankan masa Praktik Kerja Lapangan di PT. PP (persero) 
tbk, tentu tidak selalu berjalan lancar karena terdapat beberapa hal yag 
menjadi kendala bagi praktikan. Adapun kendala-kendala tersebut, yaitu: 
1. Kurangnya penjelasan yang diberikan oleh pembimbing. 
Biasanya pembimbing hanya menjelaskan bagaimana cara 
menginput data. Sehingga praktikan kurang paham mengenai data 
tersebut, seperti dari mana data tersebut di peroleh dan apa tujuan 
dari penginputan data. 
2. Tidak banyaknya pekerjaan yang diberikan kepada praktikan. 
Salah satu faktor dari hal tersebut adalah tidak bisanya suatu 
pekerjaan diambil oleh praktikan yang belum memiliki 
pengalaman dan kurangnya informasi mengenai pekerjaan 
tersebut. Kemudian juga praktikan melaksanakan praktik kerja 
lapangan di bulan yang bukan bulan sibuk bagi tempat praktikan 
melakukan praktik. Sehingga kebanyakan pekerjaan masih 
mampu kerjaan oleh karyawan yang menanganinya. 
3. Tingkat kehati – hatian yang tinggi dalam mengerjakan pekerjaan 
juga merupakan kendala yang dialami oleh praktikan. Praktikan 
dituntut untuk tidak melakukan kesalah dalam mengerjakan 
pekerjaan, sedangkan kenyataannya manusia tidak akan luput dari 
kesalahan walaupun itu kecil. 
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4. Pada saat mengkonfirmasi data karyawan, praktikan mengalami 
kendala karenanya banyaknya nomor telepon yang tidak dapat 
dihubungi. 
5. Terlalu banyaknya data saat ngoreksi faktur pajak sehingga 
praktikan harus mengulang beberapa kali dalam pengoreksian. 
Hal ini untuk mencegah terjadi kesalahan yang terjadi. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Dalam menghadapi kendala yang terjadi pada saat praktikan melaksanakan 
praktik kerja lapangan selalu berupaya untuk mengatasinya. Hal ini bertujuan 
untuk meningkatkan kinerja praktikan sehingga praktikan tetap fokus dalam 
mengerjakan pekerjaan yang diberikan. 
Berikut beberapa cara yang dilakukan oleh praktikan dalam mengatasi 
kendala yang dihadapi. 
1. Dalam hal kurangnya penjelasan yang diberikan oleh 
pembimbing, praktikan mengatasinya dengan menjadi aktif dan 
selalu melakukan komunikasi dengan pembimbing mengenai 
pekerjaan yang diberikan. Praktikan selalu bertanya jika tidak 
paham dengan pekerjaan yang diberikan. Praktikan menganggap 
bahwa pembimbing merupakan guru di kantor, jadi praktikan 
tidak perlu malu jika ingin bertanya. 
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2. Dalam hal tidak banyaknya pekerjaan yang diberikan kepada 
praktikan, praktikan mengatasinya dengan memperhatikan 
kegiatan karyawan yang lain dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
Sesekali juga praktikan bertanya tentang pekerjaan tersebut. 
Dalam memperhatikan karyawan lain juga praktikan tidak boleh 
mengganggu konsentrasi karyawan, sehingga karyawan tetap 
fokus dalam mengerjakan pekerjaannya. 
3. Dalam hal tingkat kehati – hatian yang tinggi dalam mengerjakan 
pekerjaan, praktikan mengatasinya dengan mengerjakan 
pekerjaan seteliti mungkin dan sehati – hati mungkin mengingat 
bahwa harus meminimalisasikan kesalaha. Maka dari itu karena 
praktikan sudah merasa dekat dengan pembimbing dan karyawan 
lain, praktikan selalu bertanya jika mengalami hambatan dalam 
menyelesaikan tugas sehingga kesalahan dapat diminimalisasikan. 
4. Pada saat  mengkonfirmasi data karyawan, praktikan mengalami 
kendala karenanya banyaknya nomor telepon yang tidak dapat 
dihubungi. Disini praktikan melakukan konfirmasi kembali 
kepada karyawan yang berada di ruangan. Jika tidak ada yang 
tahu juga praktikan melakukan konfirmasi langsung kepada 
kepala HRD. 
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5. Pada saat praktikan memiliki kendala mengenai banyaknya data 
yang membuat ruangan menjadi berantakan, praktikan mencari 
solusinya dengan mengelompokkan data terlebih dahulu. Hal ini 
berguna agar ruangan tetap rapih dan karyawan di ruangan pun 
tidak terganggu. 
40 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari pengalaman praktikan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
maka terdapat suatu kesimpulan yang dapat diambil, antara lain: 
1. Praktik Kerja Lapangan (PKL)  itu sendiri merupakan penerapan 
seorang mahasiswa pada dunia kerja yang sesungguhnya, yang 
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan dan etika pekerja, dan 
untuk mendapatkan kesempatan dalam menerapkan ilmu pengetahuan 
dan keterampilan yang ada kaitannya dengan kurikulum pendidikan. 
2. Praktikan jadi mengetahui tujuan dari praktik kerja lapangan 
sesungguhnya. Praktik kerja lapangan sangat membantu praktikan 
dalam memperoleh pengetahuan lebih dan pengalaman mengenai 
dunia kerja. 
3. Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada Divisi EPC 
yang merupakan Divisi dari PT. Pembangunan Perumahan (Persero), 
Tbk. yang beralamatkan di Kantor Pusat, Plaza PP – Wisma 
Subiyanto, Jl. Letjend. TB. Simatupang no. 57, Pasar Rebo, Jakarta 
13760 - Indonesia. Dengan nomor telepon dan faximile (021) 840 
3883  / (021) 840 3936. 
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4. Praktikan jadi mengetahui apa saja pekerjaan yang ada di Divisi EPC 
dan praktikan juga dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut. Kemudian 
juga praktikan belajar disiplin dan tanggung jawab dalam 
menyelesaikan pekerjaan. 
B. Saran 
Setelah melaksanakan praktik kerja lapangan praktikan memiliki saran 
yang ingin disampaikan sebagai masukan bagi pihak yang terkait. 
1. Bagi Mahasiswa yang ingin melaksanakan praktik kerja lapangan 
selanjutnya 
a. Memilih tempat praktik yang sesuai dengan kebutuhan dan latar 
belakang yang dimiliki agar dalam melaksanakan praktik kerja 
lapangan teori yang di dapat dari perkuliahan dapat 
diimplementasikan dengan baik. 
b. Mampu beradaptasi dengan lingkungan baru dengan cepat 
sehingga tidak ada kendala dalam melaksanakan praktik kerja 
lapangan. 
c. Sering – sering melakukan komunikasi dengan karyawan yang 
lain agar tidak bosan dalam menjalankan praktik kerja lapangan. 
2. Bagi Divisi EPC. 
a. Meningkatkan nilai integritas baik pada sesama karyawan, satuan 
kerja perusahaan, lingkungan, serta masyarakat sekitar 
perusahaan. 
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b. Lebih memahami praktikan yang membutuhkan banyak 
informasi mengenai pekerjaan yang diberikan. Sehingga tidak 
terjadi kesalahan pahaman dalam penyampaian informasi. 
3. Bagi Universitas Negeri Jakarta  
a. Memiliki hubungan yang baik dengan perusahaan sehingga 
situasi ini dapat mempermudah mahasiswa dalam mencari tempat 
untuk melaksanakan praktik kerja lapangan. 
b. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik yang baik secara 
menyeluruh, khususnya pada tahap persiapan untuk 
melaksanakan praktik kerja lapangan. 
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Lampiran 1 Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2 Surat Persetujuan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 3 Lembar Absensi PKL 
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Lampiran 4 Lembar Penilaian PKL
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Lampiran 5 Surat Keterangan Pelaksanaan PKL
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Lampiran 6 Rincian Tugas Pelaksanaan PKL 
No. Hari, Tanggal Kegiatan 
1 Senin, 21 Juli 2014 1) Mempelajari buku panduan ACCPAC. 
2) Mengetik surat perjanjian kerja waktu 
tertentu. 
2 Selasa, 22 Juli 2014 1) Mencocokkan dan mengoreksi data 
faktur pajak pada software di Ms.Excel 
bulan Maret dan Mei dengan data 
hardcopy dan memberi warna yang telah 
dikoreksi. 
3 Rabu, 23 Juli 2014 1) Menginput data faktur pajak ke aplikasi 
E-SPT. 
2) Mengoreksi biaya tidak langsung atau 
pengeluaran sehari – hari.  
4  Kamis, 24 Juli 2104 1) Menginput data faktur pajak ke aplikasi 
E-SPT. 
2) Mengoreksi biaya tidak langsung atau 
pengeluaran sehari – hari. 
5 Jum’at, 25 Juli 2014 1) Menginput data faktur pajak ke aplikasi 
E-SPT. 
2) Mengoreksi biaya tidak langsung atau 
pengeluaran sehari – hari. 
6 Rabu, 6 Agustus 2014 1) Menginput data faktur pajak ke aplikasi 
E-SPT. 
2) Mengoreksi biaya tidak langsung atau 
pengeluaran sehari – hari. 
7 Kamis, 7 Agustus 2104 3) Menginput data faktur pajak bulan Juli ke 
aplikasi E-SPT. 
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4) Menghitng biaya tidak langsung atau 
pengeluaran sehari – hari. 
8 Jum’at, 8 Agustus 2014 1) Mencocokkan dan mengoreksi data 
faktur pajak pada software di Ms.Excel 
bulan Maret dan Mei dengan data 
hardcopy dan memberi warna yang telah 
dikoreksi. 
2) Menuliskan Surat Setoran Pajak yang 
nantinya langsung diberikan kepada 
Bank Mandiri. 
9 Senin, 11 Agustus 2104 1) Memberi setoran pajak kepada Bank 
Mandiri. 
2) Mencocokkan dan mengoreksi data 
faktur pajak pada software di Ms.Excel 
bulan Maret dan Mei dengan data 
hardcopy dan memberi warna yang telah 
dikoreksi. 
10 Selasa. 12 Agustus 2104 1) Menghitng biaya tidak langsung atau 
pengeluaran sehari – hari. 
2) Mencocokkan dan mengoreksi data 
faktur pajak pada software di Ms.Excel 
dengan data hardcopy dan memberi 
warna yang telah dikoreksi. 
11 Rabu, 13 Agustus 2014 1) Menghitung biaya tidak langsung atau 
pengeluaran sehari – hari. 
12 Kamis, 14 Agustus 2104 1) Mencocokkan dan mengoreksi data 
faktur pajak pada software di Ms.Excel 
dengan data hardcopy dan memberi 
warna yang telah dikoreksi. 
13 Jum’at, 15 Agustus 2104 1) Memberi cap perusahaan sebagai bukti 
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bahwa faktur telah di terima pada faktur 
yang ada. 
2) Mencatat no telepon dan kode vendor. 
3) Menghitung biaya tidak langsung atau 
pengeluaran sehari – hari. 
14 Senin, 18 Agustus 2014 1) Memberi cap perusahaan sebagai bukti 
bahwa faktur telah di terima pada faktur 
yang ada. 
2) Menginput data faktur pajak ke aplikasi 
E-SPT. 
3) Menginput absen karyawan bulan Juli 
dan Agustus. 
15 Selasa, 19 Agustus 2014 1) Menginput Proyeksi Cash flow Triwulan 
IV Divisi EPC. 
2) Menginput Prognosa Cash flow Triwulan 
IV Divisi EPC. 
3) Mengecek kembali biaya tidak langsung 
atau pengeluaran sehari – hari. 
16 Rabu, 20 Agustus 2104 1) Menginput Prognosa Cash flow s/d 
Agustus Divisi EPC. 
2) Menginput Prognosa Cash flow s/d 
September Divisi EPC. 
17 Kamis, 21 Agustus 2014 1) Menggabungkan antara Fakur, SPP, dan 
NTPN menjadi 3 kelompok yang 
nantinya akan disetor ke pusat dan 
menjadi arsip bagi Divisi Epc. 
18 Jum’at, 22 Agustus 2014 1) Menggabungkan antara Fakur, SPP, dan 
NTPN menjadi 3 kelompok yang 
nantinya akan disetor ke pusat dan 
menjadi arsip bagi Divisi Epc. 
55 
 
 
19  Senin, 25 Agustus 2014 1) Menggabungkan antara Fakur, SPP, dan 
NTPN menjadi 3 kelompok yang 
nantinya akan disetor ke pusat dan 
menjadi arsip bagi Divisi Epc. 
20 Selasa, 26 Agustus 2014 1) Menginput data karyawan dan 
mengkonfirmasikannya satu per satu.  
2) Menghitung biaya tidak langsung atau 
pengeluaran sehari – hari. 
21 Rabu, 27 Agustus 2014 Tidak masuk. 
22 Kamis, 28 Agustus 2014 1) Menginput perhitungan PPh Pasal 21 
karyawan KKWT proyek kontrak pada  
software di Ms.Excel. 
23 Jum’at , 29 Agustus 
2014 
1) Mencocokkan dan mengoreksi data 
faktur pajak pada software di Ms.Excel 
bulan februari, April , dan Mei dengan 
data hardcopy dan memberi warna yang 
telah dikoreksi. 
24 Senin, 1 September 
2014 
Tidak masuk 
25 Selasa, 2 September 
2014 
1) Menghitung biaya tidak langsung atau 
pengeluaran sehari – hari. 
2) Menginput cash in dan cash out bulan 
Agustus, September, dan Oktober Divisi 
EPC. 
26 Rabu, 3 September 2014 1) Menginput data faktur pajak bulan Juli ke 
aplikasi E-SPT. 
2) Menghitung biaya tidak langsung atau 
pengeluaran sehari – hari. 
27 Kamis, 4 September 1) Mengoreksi data karyawan yang berasal 
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Lampiran 7 Logo PT PP (Persero) Tbk. 
 
 
 
 
2014 dari dua sumber. 
2) Menghitung biaya tidak langsung atau 
pengeluaran sehari – hari. 
28 Jum’at 5 September 
2104 
1) Menghitung biaya tidak langsung atau 
pengeluaran sehari – hari. 
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Lampiran 8 Struktur Organisasi PT PP (Persero) Tbk. 
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Lampiran 9 Struktur Organisasi Divisi EPC 
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Lampiran 10 Surat Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 
 
 
Lampiran 11 Tampilan Data Faktur Pajak Pada Software di Ms.Excel 
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Lampiran 12 Tampilan Faktur Pajak 
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Lampiran 13 Tampilan Data Faktur Pajak Pada Aplikasi E-SPT  
 
 
 
 
Lampiran 14 Tampilan E-SPT Saat Memasukkan Data Faktur Pajak 
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Lampiran 15 Tampilan Absen Karyawan Yang Sudah Di Input 
 
 
 
Lampiran 16 Tampilan Data Karyawan Yang Telah Di Input 
 
64 
 
 
 
Lampiran 17 Tampilan Surat Setoran Pajak 
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Lampiran 18 Tampilan Proyeksi Cash Flow Triwulan IV 2014 
 
 
 
Lampiran 19Tampilan Prognosa Cash Flow Triwulan IV 2104 
 
66 
 
 
Lampiran 20 Tampilan NTPN (Bukti Penerimaan Negara) 
 
 
 
